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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Perekonomian rakyat merupakan salah satu penggerak ekonomi di 

berbagai negara yang paling tangguh. Baik dari skala besar maupun kecil, 

dewasa ini terus mengalami perkembangan yang pesat. Salah satunya yaitu 

pengusaha kecil dan menengah yang berangkat dari industri keluarga atau 

rumahan. Semakin banyaknya UMKM maka persaingan terus meningkat 

tanpa melihat usaha mana yang mampu bertahan ataupun yang baru memulai. 

Hampir di setiap daerah saat ini bermunculan banyak UMKM yang 

baru dan menciptakan berbagai inovasi-inovasi yang baru. Hal ini bertujuan 

untuk mempertahankan kelangsungan hidup usahanya dan berusaha 

menghasilkan produk-produk yang berkualitas sesuai keinginan para 

konsumen. Perusahaan kecil ataupun besar didirikan dan beroperasi dengan 

satu tujuan yaitu memperoleh laba atau keuntungan. 

Setiap perusahaan pasti memiliki peranan yang penting dalam suatu 

perekonomian. Salah satu faktor berhasil atau tidak suatu usaha dapat dilihat 

dari kemampuan manajemen dalam melihat kemungkinan dan kesempatan 

dimasa yang akan datang. Tidak bisa dipungkiri bahwa tujuan dari 

perusahaan adalah memperolehKlaba yangOsemakin besarOsesuai dengan 

pertumbuhanpperusahaan. Untuk itulah perusahaanoharus merencanakanpdan 

menggunakanvsumber data yangvada secaraaoptimal agarstercapainyavtujuan 
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perusahaan. Salahvsatu faktorhyang pentingkdari suatupperusahaan dalam 

mencapai tujuan dan keberhasilan adalah perencanaan. Maka, diperlukan 

penyusunan mengenai perencanaandlaba supaya kemampuanayangsdimiliki 

perusahaan bisa dikerahkanpsecaraoterkoordinir. Dalamiimelakukan 

perencanaan, pengusahaosudah menyadaripakan adanya resiko danpkesulitan 

yangdakan dihadapildan tidak terduga. Untuk mengatasi masalaptersebut, 

pihakomanajemen harusomemiliki kemampuanoanalisis yangotinggi untuk 

melihatiisegala kemungkinanodan kesempatanoyang akanodatangibaik 

jangkaopanjangpmaupun jangkappendek.  

Adanya persainganayangoketat, membuat manajemenoharusomemutar 

otakpdan berpikirokritisosupaya bisaoterus berkembangodalampmelakukan 

pengelolaanoserta perencanaanpyangotepat, efektifodanoefisien. Halpiini 

bertujuan agarpperusahaanodapat terusiiberjalan. Adanya keputusan-

keputusanoyang mendukungpkelangsungan masapdepan perusahaanomenjadi 

salahpsatu halpyang menentukanpkeberhasilan dariosuatupperusahaan. 

UMKM Jamu Bubuk Sari Alam Trenggalek bergerak dalam bidang 

industri rumahan yang menjual berbagai macam jamu bubuk berbahan dasar 

alami. Perusahaanpyang berorientasiplaba tentupharus memilikiomanajemen 

keuanganpyang tanggapiidalamiihaliiperencanaan, pengendalianiidan 

pengambilaniikeputusan.
2
 UMKM Jamu Bubuk Sari Alam ini masih kurang 

rinci dalam pencatatan keuangan sehingga banyak sekali resiko-resiko yang 

bermunculan di UMKM tersebut mulai dari menurunnya produksi hingga 

                                                           
2
  BaldricoSiregar.dkk, AkuntansioManajemen, ( Jakarta : SalembapEmpat, 2013 ), hal.7 
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berakibat pada menurunnya pendapatan atau laba bahkan mengalami 

kerugian. Hal ini disebabkan karena kurangnya perencanaan dan 

pengendalian serta pemanfaatan data yang ada kurang optimal.  

Tabel dibawah ini menggambarkan besarnya volume penjualan yang 

merupakan pendapatan dari UMKM Jamu Bubuk Sari Alam Trenggalek yang 

pernah mengalami penurunan pendapatan di tahun 2020. 

Tabelo1.1 

Data Penjualan, BiayapProduksi danoLaba Rugipdi UMKM 

Jamu Bubuk Sari Alam Tahun 2018-2020 

 
Tahun Penjualan ( Rp )  Biaya Produksi( Rp) Laba / Rugi ( Rp ) 

2018 24.290.000 11.539.000 12.751.000 

2019 89.500.000 39.815.000 49.685.000 

2020 72.900.000 36.107.000 36.793.000 

     Sumber : UMKM Jamu Bubuk Sari Alam Trenggalek, 2021 

Dariotabel 1.1 diatasodapat kitaplihatpbahwa,  UMKM Jamu Bubuk 

Sari Alam Trenggalek pada awal pendirian usaha yaitu tahun 2018 memiliki 

volume penjualan yang rendah. Dari hasil wawancara dengan pemilik usaha, 

hal ini disebabkan karena masih belum stabilnya penjualan. Pada tahun 2019 

penjualan meningkat 2 kali lipat dari tahun sebelumnya diikuti dengan 

meningkatnya biaya produksi yang stabil. Penurunan volume penjualan 

kemudian terjadi pada tahun 2020 yang secara langsung diikuti dengan 

penurunan biaya produksi dan laba.  

Kemudian dalam UMKM Jamu Bubuk Sari Alam juga terdapat 

permasalahan mengenai penetapan harga jual. Pemilik tidak 

mempertimbangkan pentingnya jumlah biaya yang dikeluarkan untuk 
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menentukan besarnya harga jual dalam produk. Padahal, melalui hasil 

wawancara, pemilik UMKM Jamu Bubuk Sari Alam menginginkan laba 

meningkat 5% setiap tahunnya. Jadi jika melihat pada tabel 1.1 diatas, dapat 

diketahui bahwa pada tahun 2019 laba meningkat dan tahun 2020 laba 

mengalami penurunan. Hal tersebut menunjukkan bahwa tahun 2020 laba 

tidak naik sesuai dengan yang diharapkan. 

Diperolehnyaflaba olehhsuatu bisniskmemungkinkankperusahaan 

untukoterus memenuhiokebutuhan danomerangkak naikodalam skalaoyang 

lebihubesar. Untukhmencapai halgtersebut, pihakpperusahaanomembutuhkan 

suatuoalat atauupedoman untukpmenafsirkan labaosecara tepatpsehingga 

perusahaanpdapat teruskada dankberkembang. 
3
 

Salah satu alatapengukur perencanaanalaba bagiiiperusahaanuialah 

dengandmenggunakan AnalisisbBiaya Volumedlaba (BVL) atauhCost 

VolumeiiProfit Analysisu(CVP ). Analisismbiayapvolumerlabao(Cost Volume 

Profit Analysis ) merupakan elemen pokok dalam penyusunan laporan laba 

rugi pada suatu perusahaan. Pemahaman mengenai konsep biaya, volume dan 

laba dapat digunakan oleh manajemen sebagai dasar untuk merencanakan 

komposisi tingkat biaya, volume dan laba yang menguntungkan.
4
Analisis 

biaya volumeiilaba (CostoVolume ProfitoAnalysis) mengujiiipadaoperilaku 

pendapatanptotal, totalobiaya dan laba operasi ketikajterjadi perubahan dalam 

tingkat output, harga jual, biaya variabel perunit dan biaya tetap  produk. 

                                                           
3
Abdul Halim dan Bambang Supomo, Akuntansi Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 2005), 

hal.139 
4
Widia Astuti, Akuntansi Manajemen, ( Bandung: Cita pustaka Media Perintis, 2014), 

hal.78 
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Analisis hubungan biaya volume laba iniymenyederhanakan kondisiuyang 

adaupada duniaunyata yanguakan dihadapiuoleh setiapuperusahaan. 
5
 

Ditinjauydari perkembanganusuatu perusahaanyyangiisemakin 

meningkat, makaudibutuhkan manajemenuuntuk menganalisaibiayaiproduksi, 

volumeopenjualan danolaba yangodigunakan olehoperusahaanountuk 

mengadakanoevaluasi kegiatanpyang sudahoberjalan maupunukegiatan yang 

akanidatang. Olehokarenaoitu, diperlukanoalat analisisoyang dapatudijadikan 

pertimbanganomanajemen dalamomengambil keputusanoperusahaanosupaya 

terhindarudariukerugian. Analisisoyang tepatuuntuk digunakanuolehopihak 

manajemenoyaituoanalisis biayaivolumeilaba.  Karenaianalisis iniimerupakan 

teknikiperencanaan labaojangka pendekuatau suatuiperiode akuntansiitertentu 

yangidasar analisisnyaipada variabilitasipenghasilanipenjualan maupunibiaya 

terhadapivolumeikegiatan. Teknikitersebut dapatidigunakan denganibaik 

sebagaioalat perencanaanilaba dalamojangkaopendek. Untukomembuat 

perencanaanolaba perluoestimasi-estimasiuatauuperkiraan-perkiraan. Dalam 

merencanakanulaba yangidiharapkan, dapatidiuraikan denganibantuan 

analisisiBreak EventiPoint yangimerupakan saranaiuntuk marencanakanilaba.  

Hasilidari analisisiini dapatimemberikan dataiatauiinformasi,idimana 

dapat membantuupara pengusahaudalamumerencanakan,umerumuskan 

kebijakanudan mengambilukeputusan. Olehykarena itu analisis ini merupakan 

alati untukii merencanakan iilabai idengani melihatii faktor-faktor  yang 

mempengaruhinya. Faktor-faktor yangimempengaruhiianalisisibiaya,ivolume 

                                                           
5
Hongren, Datar, Foster, Akuntansi Biaya, (Jakarta: PT Macanan Jaya Cemerlang, 2008), 

hal.72 
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dan labaiyaitu biayaiproduksi, hargaijual produkiidan volumeiipenjualan. 

Denganimengetahui faktor-faktoriyang mempengaruhinyauperusahaan,udapat 

denganimudah mengetahuiiperubahan labaiyang akanidicapaiiapabila 

terdapatiperubahan padaibiaya, volumeipenjualan daniharga jualiyangiterjadi. 

Analisisibiaya volumeilaba merupakanisalah satuialat analisisiyang 

digunakanidalam pembuatanisuatu perencanaanilaba. Analisisitersebutiakan 

menghasilkaninilai titikiimpas atauiBreak EveniPoint (BEP) daninilaiiMargin 

OfiSafety (MOS). Analisisibiaya volumeilaba akanimemudahkaniperusahaan 

dalamimenentukan targetupendapatan danujumlah biayauyangidikeluarkan 

dalamiupaya mencapailaba yangitelah ditentukanitersebut. 

Peneliti memilih hal tersebut karena didasari olehiipenelitian 

sebelumnyaiyaitu penelitianuyang dilakukanuoleh Aznedra dan Desmerry 

Primadewi pada tahun 2019 dengan judul AnalisisuBiaya DanuVolume Laba 

SebagaiuAlat BantuuPerencanaan LabaoPada Pt. PancauRasauPratama 

Group. Penelitian Aznedra dan Desmerry Primadewi bertujuaniuntuk 

menentukanujumlah volumeipenjualan yangiharus diupayakaniioleh 

perusahaanuagar mencapai titikoimpas danuperencanaanolaba yangotepat 

berdasarkanoAnalisis BiayaoVolumeoLaba. Objekopenelitian Aznedra dan 

Desmerry Primadewi ini adalahoPT. PancaiiRasa PratamaoGroupoyang 

memproduksiuTehuPrendjak. Dalam penelitiannya, Aznedra dan Desmerry 

Primadewi menggunakanumetode penelitianukualitatif. Hasiloanalisisodata 

dilakukanudengan mengolahudata sekunderiberupaobiaya-biayaoyanguterjadi 

dan penjualanuyang diperolehuselama tahuni2013-2017. Kemudianidilakukan 
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perencanaanilaba yangutepat untukutahun 2018 danu2019. Berdasarkanuhasil 

analisisudata, dapatudisimpulkanubahwa titikuimpas (BreakuEvenuPoint) 

padautahun 2013 sebesaruRp 1.265.696.177,93. Padautahun 2014usebesar Rp 

1.506.682.342,9. Padautahun 2015 sebesaruRp 1.668.264.379,41. Padautahun 

2016 sebesar Rp 1.920.996.366,57. Danupada tahunu2017 sebesaruRp 

2.121.339.650,22. Proyeksiulabauuntuk tahuno2018 sebesarpRp 

17.253.407.400,7 dan tahuno2019 sebesar Rp 18.182.239.385 denganpnilai 

penjualanoditargetkan 20%. 
6
 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah digunakan sebagai dasar 

penelitian, terdapatobeberapa perbedaanodengan penelitianoyangodilakukan 

olehopenulis. Pada penelitianoyang dilakukan oleh Aznedra dan Desmerry 

Primadewi, objek penelitiannya berada di PT Panca Rasa Pratama, sedangkan 

dalam penelitian ini, objeknya berada di UMKM Jamu Bubuk Sari alam. 

Selain perbedaan pada objek penelitiannya, produk yang akan dianalisis juga 

berbeda, jika dalam PT. Panca Rasa Pratama Group menganalisis satu 

produk saja, sedangkan dalam penelitian ini menganalisis lebih dari satu jenis 

produk. 

Berdasarkanouraian dioatas, penulisomerasa tertarikountuk melakukan 

penelitianoterhadap “AnalisisoBiaya VolumeoLaba SebagaioAlat 

Perencanaaniilaba ( Studi PadaoUMKM Jamu Bubuk Sari Alam 

Trenggalek)” 

                                                           
6
Aznedra dan desmerry primadewi, Analisis Biaya Dan Volume Laba Sebagai Alat Bantu 

Perencanaan Laba Pada Pt. Panca Rasa Pratama Group, Measuremet, Vol.13 No.02 Desember 

2019. 
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B. RumusanoMasalah 

Berdasarkanolatar belakangkyang telahodipaparkanodiatas, makaodapat 

ditarik beberapa rumusanomasalah sebagaioberikut : 

1. Bagaimanaoperencanaan labaopada UMKM Jamu Bubuk Sari Alam 

Trenggalek sebelum menerapkan analisis B iayaoiVolumeuLaba o(Cost 

Volume Profit) ? 

2. Bagaimana Analisisoperencanaan labaomenggunakan analisis Biaya 

VolumeoLaba ( Cost Volume Profit ) pada UMKM Jamu Bubuk Sari 

Alam Trenggalek? 

 

C. TujuanoPenelitian  

        Berdasarkanirumusanimasalah yang telah dipaparkan diatas, maka 

tujuanupenelitian sebagaiuberikut : 

1. Untukumengetahui bagaimana perencanaan laba pada UMKM Jamu 

Bubuk Sari Alam Trenggalek sebelum menerapkan analisisoBiaya 

VolumeuLabo( CostoVolumeuProfit). 

2. Untuk menganalisis perencanaanulaba menggunakan analisisoBiaya 

VolumeuLaba ( Cost Volume Profit ) pada UMKM Jamu Bubuk Sari 

Alam Trenggalek. 
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D. Identifikasi Penelitian dan Batasan Masalah. 

1. Identifikasi Penelitian 

Identifikasi penelitian dalam sebuah penelitian diberikan bertujuan 

untuk menghindari adanya pembahasan yang melebar. Mengingat juga 

adanya keterbatasan waktu, tenaga juga finansial maka dibuat suatu 

batasan, bahwa penelitian berfokus pada perencanaanulabaudengan 

menggunakanuBiaya volumeulaba ( Cost Volume Profit )omenggunakan 

perhitunganoContribution Margin, Break Even Point dan Margin Of 

Safety. 

2. BatasanpMasalah  

Agaropenelitian iniptidak menyimpanodari tujuanopenelitian,omaka 

keterbatasan penelitianoini sebagai berikut: 

a.    Menetapkan objek penelitian di Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

Jamu Bubuk Sari Alam Desa Sawahan Kecamatan Panggul Kabupaten 

Trenggalek. 

b.    Penelitian ini hanya melihat pencatatan mengenai laba rugi, penjualan 

dan biaya produksi yanguada diuUsaha MikrouKecil DanuMenengah 

Jamu Bubuk Sari Alam. 

c.  Datauyang digunakanudalamupenelitian ini menggunakan datauprimer 

danhsekunder. DatahPrimer didapatkanhsecara langsunghdari 

narasumber yaitu pemilik Jamu Bubuk Sari Alam dengan metode 

wawancara. Data sekunder didapatkan dari pencatatan laba rugi, 

volume penjualan dan biaya produksi. 
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E.  Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak antara lain:  

1.      Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini dapat memperkaya khazanah pengetahuan pada 

mata kuliah akuntansi biaya dan akuntansi manajemen. Dapatomenjadi 

bahanoliteratur bagiocivitas akademikaoIAIN Tulungagungomaupun 

institusiopendidikan lainnya mengenaipanalisis biaya volume labaosebagai 

alat perencanaan target laba di UMKM Jamu Bubuk Sari Alam 

Trenggalek. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi lembaga 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan evaluasi kinerja dan perencanaan laba usaha. 

b. Manfaat bagi dunia akademik  

Penelitianoini diharapkanodapat menjadi sumber referensiobagi 

peneliti dimasa yangoakan datang. 

c. Manfaat bagi masyarakat luas 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu membuka 

wawasan berpikir kita mengenaipbiayapvolume labaosebagaioalat 

perencanaanolaba. 
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F. PenegasanoIstilah  

Penegasanuistilah dalamujudul penyusunanupeneliti iniubertujuan 

untukumemberikan penjelasanudefinisi yangutepat danubatasanoistilah yang 

digunakanoagar tidak terjadi kesalahanopenafsiran, yaitu: 

1. Definisi Konseptual 

a. Pengertianubiaya menurutoMulyadi adalahupengorbananusumber 

ekonomi, yangudiukur dalamusatuanuuang, yang telahuterjadi atau 

kemungkinanuakan terjadi untukutujuan tertentu.
7
 

b. Menurut Mulyadi, mendefinisikanibahwa volumeipenjualanimerupakan 

ukuraniyang menunjukkanibanyaknya atauibesarnya jumlahibarangidan 

jasaiyangiterjual.
8
 

c. Pengertianolaba menurutpSoemarso, labapmerupakan selisihpantara 

pendapatanodan pengeluaranoatau suatuokelebihan pendapatanoyang 

diterimaooleh perusahaanosesudah dikurangippengorbananoyang 

dikeluarkan, yangomerupakan kenaikanobersih atasomodaloyang 

berasalpdari kegiatanousaha.
9
 

d. Menurut Supriyono, perencanaanilaba adalahirencana kerjaiyangidapat 

diperhitungkanodengan cermatodimana implikasiokeuanganidinyatakan 

dalamobentuk proyeksioperhitunganorugi-laba, neracaukas,omodal 

kerjauuntuk jangkaupanjang danijangkaipendek.
10

 

                                                           
7
Mulyadi, Akuntansi Biaya.(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2015), hal. 8 

8
 Ibid.,hal.239 

9
 Soemarso.S.R, Akuntansi Suatu Pengantar, Buku 2, Edisi 5, (Jakarta: Salemba Empat, 

2004), hal. 227 
10

 Supriyono,  Alat-Alat Pengendalian Dan Analisa Keuangan, (Yogyakarta : Erlangga, 

2004 ), hal.218 



28 

 

2. DefinisiuOperasional 

Definisiuoperasional adalahusuatu definisiuyang diberikanupada 

suatuuvariabel denganucara memberikan artiuatau menspesifikasikan 

kegiatan, ataupunumemberikan suatuiusaha untukimelakukanipendekatan 

sejauhimana variabeliberpengaruh terhadapivariabelilain, untuk 

mempermudahidalam membahasipenelitian ini. Adapunidefinisi 

operasionalodalam penellitianoinioadalah: 

a. Biayauproduksi adalahuakumulasi dariusemua biaya-biayauyang 

dibutuhkanudalam prosesoproduksi denganotujuanountuk 

menghasilkanosuatu produkoatauobarang. 

b. Volumerpenjualan adalahupencapaian yangoditanyakanosecara 

kuantitatifodari segiofisik atauovolume atauounit suatuoproduk. 

Volumeopenjualan merupakanojumlah totaloyang dihasilkanodari 

kegiatanopenjualanobarang. 

c. Labauoperasi adalahuselisih antaraupendapatan danubebanioperasi, 

yangidiperoleh dariikegiatan utamaiperusahaan. 

d. Perencanaanulaba adalahprencana kerjauyang telahudiperhitungkan 

denganucermat dimanauimplikasi keuangannyaudinyatakanudalam 

bentukuproyeksi perhitunganurugiulaba,uneraca,fkas, danimodal 

kerjauuntuk jangkaupanjang danujangkaupendek. 
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G.  Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematikao penulisan skripsipmerupakan bantuanoyangodapat 

digunakanopembaca untukiimempermudah mengetahuiiiurutan dari sistematika 

darioisioskripsi. Adapunosistematika penyusunanoskripsi iniodibagiomenjadi 

tigaobagian utamaoyaitu: 

1. BagianyAwal, terdiriydari halamanusampuludepan, halamanusampulidalam, 

halamanipersetujuanipembimbing, halamanipengesahanipenguji,ohalaman 

motto,ohalamanopersembahan, kataopengantar, halamanodaftar isi,ihalaman 

daftarutabel, halamanudaftarugambar, halamanudaftarulampiran,ihalaman 

daniabstrak. 

2. Bagian Utama merupakanopenulisan dalamoskripsi inioterdiri enamobab 

pokokobahasan yaituusebagaiuberikut: 

a. Bab I Pendahuluan, yangrmemberikan gambaranosecara singkatoapa 

yangoakan dibahasodalam penelitianoini, di dalamnyaoterdapatibeberapa 

unsuroyang terdiriodari latarobelakang, identifikasiomasalah,orumusan 

masalah, tujuanopenelitian, kegunaanopenelitian, ruangolingkupodan 

keterbatasanomasalah, penegasanoistilah, sistematikaopembahasan. 

b. Bab II KajianuPustaka, Padaubab iniumemuat uraianutentangutinjauan 

pustaka uatauubuku-bukuoteks yangi berisi iteori-teoriobesaro(grand 

theory) daneteori-teori yangedihasilkan dariopenelitianoterdahulu.iDalam 

penelitianu kualitatifuini, keberadaanu teoriubaik yangudirujukodari 

pustakatatau hasilypenelitian terdahuluudigunakan sebagaiupenjelasan 

atauubahan pembahasanuhasil penelitianudariulapangan. 
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c. Bab III MetodetPenelitian, padaubab iniomenjelaskanomengenai 

pendekatanodan jenisopenelitian, lokasiopenelitian, kehadiranopeneliti, 

dataodan sumberodata, teknikopengumpulanodata, teknikoanalisisodata, 

pengecekano keabsahanotemuan, sertaotahap-tahapopenelitianountuk 

merancangosistem yangodilakukan dalamopenelitian ini. 

d. Bab IV HasiloPenelitian, dalamobab inipteridiriodari: Deskripsiodata 

danotemuan penelitianoterhadap perusahaanoyang meliputioprofil 

perusahaanoyang terdiriodariosejarah, produkoperusahaan,ostruktur 

organisasi dan laporanukeuanganuperusahaan. 

e. Bab V Pembahasan, dalamobab ini berisiotentang hasilopengamatan 

penelitianoterhadap perencanaanodan pengendalianolaba yangokemudian 

dianalisisomenggunakan analisisobiaya, volumeodanolaba (cost volume 

profit) olehopenulis, sehinggaodidapatkan solusioatas rumusanomasalah 

penulisan. 

f. Bab VI Penutup, terdiriodari: Kesimpulanoanalisis dataodan saranoyang 

ditunjukkanokepada pihak-pihakoberkepentingan. 

3. Bagian Akhir merupakanubagian akhiruyang memuatotentangpdaftar 

pustaka, lampiran-lampiran dan daftaroriwayatohidup. 
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